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Pengendalian gulma umum dilakukan menggunakan herbisida sintetis 
karena mudah dan murah. Cara ini tidak ramah lingkungan, dalam jangka 
panjang dapat mengakibatkan resistensi pada gulma. Alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengurangi dampak negatif herbisida sintetis ialah 
menggunakan bioherbisida kombinasi ekstrak alang-alang (Imperata 
cylindrica) dan kirinyuh (Chromolaena odorata). Alang-alang dan kirinyuh 
diketahui mengandung senyawa alelopati yang mampu meghambat tanaman 
lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 
ekstrak alang-alang dan kirinyuh pada tanaman Babandotan (Ageratum 
conyzoides) dan untuk mengetahui golongan senyawa fitokimia yang 
tekandung dalam ekstrak alang-alang dan kirinyuh. Jenis penelitian ini 
merupakan kuantitatif dengan pendekatan eksperimental laboratorium. 
Rancangan penelitian yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
terdiri dari 5 perlakuan ekstrak yaitu A1 (10%), A2 (15%), A3 (20%), A4 
(25%), A5 (30%) dan A0 (kontrol) dengan 3 pengulangan pada masing-masing 
perlakuan. Data yang diambil ialah tingkat kerusakan gulma Ageratum 
conyzoides selama 7 hari. Data tersebut dianalisis dengan Uji Anova dan 
dilanjut dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol rimpang alang-alang dan daun 
kirinyuh berpengaruh pada tanaman babandotan dengan daya hambat 
pertumbuhan gulma babandotan tertinggi pada pemberian ekstrak etanol 
rimpang alang-alang dan daun kirinyuh konsentrasi 30%. Hasil uji fitokimia 
ekstrak etanol rimpang alang-alang mengandung senyawa steroid, saponin, 
tanin, alkaloid dan terpenoid. Ekstrak etanol daun kirinyuh mengandung 
senyawa saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, dan terpenoid. 
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بَُِع فٍِ ٱۡۡلَۡزِض ثُىَّ َُۡخِسُج بِهِۦ َشۡزٗعا ي   آِء َياٗٓء فََسهََكهُۥ ََََُٰ ًَ ٍَ ٱنسَّ َ أَََصَل ِي ٌَّ ٱَّللَّ َُهُۥ ثُىَّ أَنَۡى تََس أَ ۡخلَهِا ا أَۡنَىَٰ
نَِك نَِرۡكَسيَٰ ِۡلُْونٍِ ٱۡۡلَ  ٌَّ فٍِ َذَٰ ۚا إِ  ً
ا ثُىَّ ََۡدَعهُهُۥ ُحطََٰ هُ ُيۡصاَّسٗ  ١٢ۡنبََٰ ِ   ََِهُُح فَلََسىَٰ
 
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya allah 
menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 
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A. Penegasan Judul 
      Penegasan judul bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul. Skripsi ini memiliki judul Pemberian Kombinasi 
Ekstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) dan Kirinyuh 
(Chromolaena odorata) Pada Tanaman Gulma (Ageratum conyzoides) 
Di Lahan Tanaman Kopi Desa Ciptawaras Kabupaten Lampung 
Barat.  Beberapa istilah terkait dengan judul sebagai berikut: 
1. Kombinasi Ekstrak 
Kombinasi ialah menggabungkan beberapa objek dari suatu grup 
atau larutan tanpa memperhatikan urutan. Sedangkan ekstrak 
merupakan sediaan kering, suplai kental/cair yang diperoleh dengan 




2. Alang-alang (Imperata cylindrica) 
Alang-alang merupakan gulma tahunan dari divisi Magnoliophyta 
yang keberadaannya sangat sulit untuk dikendalikan. Alang-alang  
mempunyai rhizoma yang dapat menembus tanah bagian dalam dan 
mempunyai populasi yang cukup besar di lingkungan. 
2
 
                                                             
             1  Bambang Sudewo,” Hidup Sehat Cara Masdewo”, (Jakarta Selatan: PT AgroMedia 
Pustaka, 2009) h.124 
             
2
  Argi Zhafran Tamin, “Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-alang (Imperata cylindrica L,.) 
Pada Bobot Kering dan Penutupan Gulma, “ Jurnal AIP 5.2. (2017) h.108 
2 
 
3. Kirinyuh (Chromolaena odorata) 
Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan tumbuhan yang 
dikategorikan sebagai gulma. Tumbuhan ini dapat hidup diberbagai 
habitat seperti alam liar dan hidup berdampingan beserta tanaman 
budidaya. Tumbuhan ini biasa disebut rumput minjangan ataupun 
rumput kemerdekaan merupakan jenis tumbuhan perdu berkayu 




4. Babadotan (Ageratum conyzoides). 
Babadotan merupakan tanaman yang dapat ditemui di lahan 
pertanian  yang berpotensi menimbulkan kerugian pada pertumbuhan 




B. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal dengan julukan negara agraria yang mayoritas 
penduduknya bekerja dalam bidang pertanian. Aktivitas pertanian 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Orang 
yang bekerja di bidang  pertanian mempunyai teknik untuk meningkatkan 
kualitas dari produk yang dihasilkan. Teknik tersebut antara lain, 
pengendalian secara kuratif, secara biologis, kimia dan mekanis. 
Penggunaan pestisida atau herbisida merupakan salah satu bentuk 
                                                             
             3  Elvi yanti,”Mudan Menanam Terung Kiat, Manfaat, dan Budi daya,” (Jakarta: Bhuana 
Ilmu Populer, 2019) h.47 
4
 Triastinurmitianingsih Arfa UL Hikmah, F.G bilkis, D.G Maelani, „Pemanfaatan 
Ekstrak Daun Babandotan (Ageratum Conyzoides) Sebagai Bioherbisida Gulma Rumput Teki 
(Cyperus Rotundus)‟, Jurnal Ekologia, 18.1 (2018) h.25. 
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Hama pada tanaman yang seringkali dijumpai ialah gulma. Gulma 
merupakan tumbuhan pengganggu yang sering menjadi masalah dari mulai 
persiapan lahan hingga pemeliharaan tanaman khususnya lahan 
perkebunan. Gangguan yang ditimbulkan gulma tidak eksplosif  (terjadi 
ledakan serangan) seperti penyakit. Gangguan terjadi secara terus-menerus 
dalam jangka panjang.
6
  Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya 
tidak dikehendaki oleh manusia. Keberadaan gulma dapat menyebabkan 
terjadinya persaingan antara tanaman utama (budidaya) dan gulma. Gulma 
yang tumbuh menyertai tanaman budidaya mengakibatkan menurunnya 
hasil baik itu kualitas ataupun kuantitas.
7
  
Saat ini kerugian yang diakibatkan oleh gulma mencapai 40% dari 
hasil panen global setiap tahunnya dan persentase ini diperkirakan akan 
terus meningkat di tahun-tahun mendatang.
8
 Jenis gulma yang 
teridentifikasi secara umum diperkebunan kopi merupakan gulma yang 
tegolong berdaun lebar. Gulma berdaun lebar merupakan gulma dari ordo 
Dycotyleneae. Gulma ini tumbuh dengan habitus besar, sehingga 
kompetisi tejadi dengan tanaman budidaya terutama dalam hal 
                                                             
           5  Dede Juanda J.S., Bambang Cahyono, “ Wijen Teknik Budidaya dan Analisis Usaha 
Tani”, (Yogyakarta : Kanisius, 2005) h.51 
           6  Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, “Buku Pintar Budidaya Kakao”,(Jakarta 
Selatan: Agromedia Pustaka, 2010) h. 225 
            7  Dio Prio Prayoga, Husni Thammin Sebayang, Agung Nugroho,”Pengaruh Pengendalian 
Gulma Pada Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merril) Pada Berbagai 
Sistem Olah Tanah”, Jurnal Produksi Tanaman 5.1 (2017) h. 25 
            
8
  M. Dian. Bah, Adel Hafiane, Raphael Canals,”Deep Learning With Unsupervised Data 
Labeling For Weeds Detection On UAV Images”, (2018) h.1 
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mendapatkan cahaya. Dengan demikian gulma yang berada diperkebunan 
harus dikendalikan secara rutin. 
Upaya pengendalian gulma sering dilakukan dengan cara kultur 
teknis, manual, preventif, hayati, biologi, dan terpadu, serta kimiawi 
dengan menggunakan herbisida kimiawi. Herbisida kimiawi cukup banyak 
diminati terutama pada area pertanian. Hal ini dikarenakan herbisida 
mampu mengendalikan gulma sebelum menganggu, mencegah pada saat 
tanaman mengalami kerusakan, dan dapat meningkatkan mutu dan hasil 
pertanian.
 9
 Teknik pengendalian gulma yang sering dilakukan yaitu 
dengan cara menyemprotkan herbisida keseluruh bidang pertanian.
10
  
Penerapan herbisida yang dilakukan secara terus-menerus dapat 
menyebabkan dampak  negatif, antara lain : memicu efek samping pada 
spesies gulma  resisten terpapar polusi residu dan meracuni tanaman, 
organisme non target mengalami keracunan, kerusakan pada permukaan 
tanah dan sumber-sumber air mengalami pencemaran.
11
   
 
Pola pikir masyarakat yang semakin maju akan pentingnya 
kelestarian lingkungan, menyebabkan meningkatnya produk pertanian 
yang aman dan ramah lingkungan. Salah satu cara yang efektif untuk 
                                                             
           
9
  Aulia Juanda DJS, S.Si, M.Si, “Efektivitas Bio Herbisida Pulp Kakao ( Theobroma cacao 
L.) Dengan Beberapa Tingkat Kematangan Fermentasi Terhadap Pengendalian Gulma di 
Perkebunan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)”, Jurnal Biology Aducation & Technology, 2.1 
(2019) h.01-08 
 
            10 M. Dian. Bah, Adel Hafiane, Raphael Canals,”Deep Learning With Unsupervised Data 
Labeling For Weeds Detection On UAV Images”, (2018) h.1 
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meningkatkan kualitas produk pertanian yaitu dengan menggunakan 
herbisida alami atau bioherbisida. Bioherbisida didapatkan dari organisme 
hidup yang mampu mengendalikan gulma atau tumbuhan pengganggu. 
Disamping  itu senyawa kimia (alelopati) yang terdapat pada gulma dapat 
dimanfaatkan sebagai bioherbisida. 
Pemanfaatan gulma sebagai bioherbisida tercantum dalam Al-
Quran surat Ar-rad ayat 4:  
ُْسُ  ٌ َوَغ َُْىا َِخٌُم ِص ٍْ أَْعََُٰ ٍ  َوَشْزٌع َو ٌت يِّ
ٌت َوَخََُّٰ ِىَزَٰ لََدَٰ  َوفًِ ٱْۡلَْزِض قِطٌَع ي 
ِحٍد َوَُاَطِّ  آٍء َوَٰ ًَ ًَٰ بِ ٌٍ َُْسقَ َُْى ا  ٍت  ِص نَِك َلَءاَََٰ
ٌَّ فًِ َذَٰ ًَٰ بَْعٍط فًِ ٱْۡلُُكِم ۚ إِ بَْعَضهَا َعهَ
 ٌَ  نِّقَْىٍو ََْعقِهُى
Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-nagian yang berdampingan, 
dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma 
yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air 
yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas 
sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 




Ayat di atas merupakan perintah agar kita dapat berfikir bahwa 
segala sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah SWT memiliki maksud 
dan tujuan. Kalimat mutajawirrotun diartikan berdampingan. Kata 
tersebut dapat diartikan tanaman gulma yang hidup berdampingan 
dengan tanaman budidaya. Gulma termasuk tumbuhan pengganggu pada 
tanaman budidaya akan tetapi juga memberikan manfaat bagi manusia. 
Gulma memiliki potensi yang dapat mempengaruhi produktivitas dan 
kelangsungan hidup tanaman.  
                                                             
          12  https://tafsirweb.com/3964-quran-surat-ar-rad-ayat-4.html 
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Kehadiran gulma dalam usaha pertanian dapat mengurangi produk 
hasil panen dan kualitas, termasuk di lahan perkebunan kopi. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya persaingan kepentingan untuk tumbuh 
misalnya, unsur hara dan cahaya. Disamping itu, gulma dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bioherbisida. Penerapan bioherbisida 
merupakan pengendalian secara biologi dengan menggunakan organisme 
atau tumbuhan tertentu yang bertujuan untuk mengurangi populasi 
gulma.
13
 Dengan demikian sesungguhnya segala sesuatu yang ada dibumi 
tidaklah diciptakan sia-sia hal ini dijelaskan dalam Q.S Ali Imran ayat 
191 sebagai berikut: 
ِت َوٱۡۡلَۡرِض  َوَٰ َمَٰ ُروَن فِي َخۡلِق ٱلسَّ ٗما َوقُُعوٗدا َوَعَلىَٰ ُجُنوِبِهۡم َوَيَتَفكَّ َ قَِيَٰ َنا َما ٱلَِّذيَن َيۡذُكُروَن ٱَّللَّ َربَّ
اِر   َنَك َفقَِنا َعَذاَب ٱلنَّ ِطٗٗل ُسۡبَحَٰ َذا َبَٰ  ١٩١َخَلۡقَت َهَٰ
Artinya: “Yaitu orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi seraya berkata: “Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci 
Engkau, Maka periharalah kami dari siksa neraka”. (Q.S Ali 
Imran:191) 
 
 Ayat diatas menjelaskan  bahwa segala sesuatu yang diciptakan 
oleh Allah pasti ada tujuan dan manfaatnya bagi manusia. Tumbuhan 
yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki manfaat dan tujuan bagi 
kelangsungan hidup manusia, bagi orang-orang yang berfikir. Penjelasan 
serupa terdapat pada terjemahan Q.S An-Nahl:11 yang berbunyi: 
لَِك َۡلَٓيةٗ 
ِتِۚ إِنَّ فِي َذَٰ َمَرَٰ َب َوِمن ُكلِّ ٱلثَّ ِخيَل َوٱۡۡلَۡعَنَٰ ۡيُتوَن َوٱلنَّ ۡرَع َوٱلزَّ لَِّقۡوٖم  ُيۢنِبُت َلُكم ِبِه ٱلزَّ
ُروَن    ١١َيَتَفكَّ
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Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-
tanaman zaitun, korma, anggur, dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (Q.S An-
Nahl:11) 
 
 Kutipan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
mencipatakan berbagai macam tumbuh-tumbuhan, temasuk didalamnya 
pepohonan, padi-padian, buah-buahan, sayur-sayuran, umbi-umbian, 
rerumputan dan sebagainya. Keanekaragaman tumbuhan tersebut semata-
mata ditujukan bagi manusia selama mengarungi bahtera hidup di dunia. 
Selain itu ayat tersebut juga menganjurkan manusia agar berfikir dengan 
akalnya untuk merawat, mengolah, memanfaatkan dan menggunakan 
berbagai macam tumbuhan yang telah Allah SWT ciptakan bagi manusia 
sesuai kebutuhan. Dengan mengagumi ciptaan Allah maka diharapkan 
akan menambah dan mempertebal keimanan manusia tentang kebesaran, 
kekuasaan, dan nikmat yang telah Allah swt berikan. 
Tumbuhan alang-alang dan kirinyuh merupakan salah satu wujud 
ciptaan Allah SWT berupa rerumputan yang terdapat manfaat 
didalamnya. Tumbuhan alang-alang mempunyai senyawa fenolat 
merupakan alelopati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk 
menghambat dan mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
14
 Selain 
senyawa fenolat, pada tumbuhan alang-alang terdapat senyawa lainnya 
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 Argi Zhafran Tamin,” Pengaruh Ekstrak Rimpang Alang-alang  (Imperata cylindrica L.) 
Pada Bobot Kering dan Persen Penutupan Gulma”,  Jurnal : AIP  5.1. (2017) h.108 
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seperti; asam giberalat, gugusan asam organik, alkaloid, gula asam 
amino, terpenoid, pektat, tanin.
15
  
Tanin ialah senyawa organik polifenol mempunyai karakteristik 
rasa pahit kuat dan efek adstrigen.
16
 Bagian dari alang-alang yang 
digunakan pada penelitian ini yakni akar (rhizom). Penelitian lain 
menunjukkan rhizom memiliki senyawa flavonoid yaitu golongan flavon 
dan flavonol.
17
  Selain itu, tumbuhan yang memiliki dua sisi berbeda 
ialah gulma siam (C. odorata) sebagai pupuk hijau. Pemberian ekstrak 
kirinyuh dengan konsentrasi 80 ml/l air berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan tanaman kacang tanah meliputi pertambahan tinggi 
tanaman, jumlah daun, luas daun. Selain bermanfaat sebagai pupuk 
organik, ternyata tumbuhan kirinyuh juga mengeluarkan alelopati sama 




Tumbuhan kirinyuh tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman lain, akan tetapi juga dapat mempengaruhi dan mengambat 
tanaman yang sama yaitu kirinyuh. Efek penghambatan meliputi 
parameter pertumbuhan vegetatif yang diukur. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak dari 10% hingga 40%  penghambatan pertumbuhan 
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 Kirinyuh (Chromolaena odorata) merupakan gulma 
bersifat alelopati yang dapat menunda perkecambahan. Kirinyuh 
mempunyai kemampuan berkembang biak dengan sangat cepat, 
sehingga membentuk komunitas yang rapat dan menjadi penghalang 
bagi tanaman lain untuk tumbuh karena adanya persaingan antara 
tanaman budidaya dan gulma.  
Pada penelitian ini penulis memanfaatkan bagian daun dari 
tanaman kirinyuh sebagai percobaan penelitian. Berdasarkan hasil 
skrining fitokimia daun kirinyuh positif mengandung senyawa metabolit 
sekunder yaitu, tanin, saponin, alkaloid, fenolik dan flavonoid.
20
  
Terdapat senyawa alelopati pada berbagai jenis gulma yang 
mengandung flavonoid, minyak atsiri, alkaloid, saponin, fenolik, tanin. 
Senyawa tersebut terkandung dalam tumbuhan kirinyuh. Flavonoid dan 
fenol mampu menghambat pembelahan sel sehingga akan 
mempengaruhi pertumbuhan gulma mengakibatkan pendek dan kerdil.
21
 
Alang-alang dan kirinyuh dapat dijadikan solusi dalam upaya 
mengendalikan gulma. 
                                                             
          19  Diah Ziadaturrifi‟ah, Sri Darmanti, Rini Budihastuti, “Potensi Autoalelopati Ekstrak 
Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)”, Jurnal Buletin Anatomi Dan Fisiologi  4.2 (2019) 
h.129 
          20  Dian Frastika,” Uji Efektivitas  Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M. King 
Dan H. Rob) Sebagai Herbisida Alami Terhadap Perkecambahan Biji Kacang Hijau  (Vigna 
Radiata(L.) R.Wilczek Dan Biji Karuilei ( Mimosa Invisa Mart. Ex Colla)”, Journal of science 
and technology, 6.3 (2017) h.225 
           21  Dian Frastika,” Uji Efektivitas  Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R.M. King 
Dan H. Rob) Sebagai Herbisida Alami Terhadap Perkecambahan Biji Kacang Hijau  (Vigna 
Radiata(L.) R.Wilczek Dan Biji Karuilei ( Mimosa Invisa Mart. Ex Colla), Journal of science and 




Gulma yang akan dikendalikan dalam penelitian ini ialah 
babadotan (Ageratum conyzoides). Tumbuhan ini berpotensi 
mengganggu tanaman budidaya. Keberadaan gulma babadotan 
(Ageratum conyzoides) khususnya di lahan perkebunan  tanaman 
budidaya dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi biji tanaman 
budidaya 35%.
22
 Gulma  ini berkembangbiak dengan jumlah yang cukup 
banyak dan tumbuh dengan cepat serta dapat berbunga sepanjang tahun. 
Hal inilah yang mengakibatkan babadotan merupakan salah satu gulma 
dominan yang perlu untuk dikendalikan.
23
  
Upaya pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida 
diperlukan pengetahuan dan keterampilan. Salah satu herbisida yang 
aman bagi lingkungan ialah herbisida alami. Keunggulan penerapan 
bioherbisida yaitu mudah diperoleh dan diproduksi dengan biaya yang 
relatif murah, bersifat konsisten dalam mengendalikan gulma, 
mempunyai efek yang tidak langsung terhadap tanaman budidaya, 
meminimalisir pencemaran lingkungan.
24
 Pemanfaatan bioherbisida 
dapat dijadikan solusi karena banyak  tersedia dan melimpah, mudah 
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Atas dasar uraian tersebut peneliti mengkombinasikan ekstrak dari 
kedua gulma yaitu alang-alang dan kirinyuh yang bertujuan untuk lebih 
menekan pertumbuhan gulma khususnya  babadotan (A. Conyzoides). 
Kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
ialah penelitian ini menggunakan kombinasi kedua gulma dengan variasi 
konsentrasi. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
solusi untuk menghambat  pertumbuhan tanaman babadotan (Ageratum 
conyzoides L).  
 
C. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini antara lain: 
1. Gulma dalam perkebunan atau tanaman budidaya menyebabkan 
penurunan hasil baik itu kualitas ataupun kuantitas.  
2. Gulma dapat menjadi pesaing tanaman budidaya dalam memperoleh 
unsur hara dan cahaya matahari. 
3. Penerapan herbisida secara terus-menerus dalam mengendalikan gulma 
menyebabkan dampak negatif seperti, meracuni tanaman, organisme 
non target juga mengalami keracunan serta berpotensi menyebabkan 
pencemaran lingkungan. 
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4. Gulma merupakan tumbuhan pengganggu bagi tanaman lainnya, akan 
tetapi senyawa allelopati yang terkandung pada tanaman dalam 
penelitian ini khususnya alang-alang dan kirinyuh yang diduga dapat 
dimanfaatkan sebagai bioherbisida untuk mengendalikan gulma A. 
Conyzoides. 
 
D. Batasan masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini menggunakan tumbuhan Alang-alang dan 
Kirinyuh yang didapatkan dari Desa Ciptawaras Kec.Gedung Surian. 
Organ yang digunakan pada tumbuhan alang-alang yaitu: bagian 
rhizoma. Sedangkan pada tumbuhan kirinyuh bagian daun. 
2. Tempat aplikasi kombinasi ekstrak pada tanaman A. Geratum 
conyzoides, berada di lahan Perkebunan Kopi Desa Ciptawaras 
Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. 
3. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian merupakan kombinasi dari 
alang-alang dan kirinyuh.  
4. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 96%. 
5. Indikator pengamatan dengan cara mengamati bentuk fisik  gulma. 
Gulma yang mengalami keracunan atau kerusakan secara visual 
berwarna kuning, kuning kecoklatan, mengering dan mati. 
 
E. Rumusan Masalah 
       Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak Imperata cylindrica dan 
Chromolaena odorata berpengaruh pada tanaman Ageratum 
conyzoides? 
2. Apakah golongan senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak 
alang-alang dan ekstrak kirinyuh? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh pemberian kombinasi ekstrak Imperata cylindrica dan 
Chromolaena odorata pada tanaman Ageratum conyzoides. 
2. Mengetahui golongan  senyawa fitokimia yang terkandung dalam 
ekstrak alang-alang dan kirinyuh. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:  
1. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan potensi dan penerapan bioherbisida, sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut. 
2. Bagi peneliti sebagai suatu penambah wawasan mengenai manfaat  
tumbuhan gulma dari alang-alang dan kirinyuh sebagai bioherbisida 
alami dalam mengendalikan tanaman gulma (Ageratum conyzoides) 
dan ilmu pengetahuan  lainnya dalam bidang biologi. 
3.  Bagi dunia pendidikan sebagai suatu  informasi adanya kandungan 
senyawa kimia alelopati yang terdapat dalam jaringan tumbuhan 
14 
 
alang-alang dan kirinyuh  bermanfaat dalam mengendalikan tanaman 
gulma (Ageratum conyzoides L.) sehingga dapat disampaikan dalam 
pembelajaran biologi di dalam kelas.   
4. Bagi pendidik dapat dijadikan sebagai wawasan dan alternatif dalam 
praktikum biologi khususnya dalam mata pelajaran keseimbangan 
lingkungan meliputi kerusakan lingkungan atau pencemaran 
lingkungan. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelitian sebelumnya alang-alang terbukti memiliki 
efek penghambatan pada perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit 
kacang kupu-kupu (Centrosema pubescens). Selain itu, konsentrasi  ≥ 10% 
ekstrak I. Cylindrica secara signifikan mampu mengurangi pertumbuhan 
dari bibit awal gulma Parthenium hysterophorus. 
26
 Pemberian ekstrak  
akar I. Cylindrica 20% (20 ml) dengan penambahan 80% (80 ml) air 
memberikan pengaruh di sekitar tanaman cabai rawit dengan persentase 
kerusakan 88,46%. Kerusakan disebabkan adanya induksi senyawa 
alelokimia yang terdapat pada ekstrak alang-alang (Imperata cylindrica).
27
 
Penggunaan variasi konsentrasi ekstrak akar alang-alang 
menyebabkan tidak adanya biji padi yang berkecambah. Ekstrak akar 
                                                             
             26 G. Erida, N. Saidi, Hasanuddin, Syaifruddin, “Allelopathic Screening of Several Weed 
Species as Potential Bioherbicides”, IOF Cont. Seri: Bumi Dan Ilmu Lingkungan, (2019) h. 2 
             27 Muhammad Rusydi Amin, “Pengaruh Pemberian Ekstrak Alang-alang (Imperata 
cylindrica L.) Teki (Cyperus rotundus L.) Dan Bandotan (Ageratum conyzoides L.) Terhadap 
Gulma Di Lahan Cabai Rawit (Capsicum frutuscens) Desa Belung Kecamatan Poncokusumo 
Kabipaten Malang, ” (2019) h. 83 
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alang-alang bersifat toksik terhadap biji padi.
28
 Ekstrak daun dan akar 
kirinyuh (C. odorata) telah terbukti menghambat perkecambahan dan 
pertumbuhan terhadap 10 tanaman herba, ekstrak daun memberikan 
penghambatan paling kuat yaitu pada konsentrasi 15%, dengan 
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan biji C. pubescens, 
perkecambahan kacang (Cicer arietinum), perkecambahan kacang hijau 
(Vigna radiata) dan semak mimosa invisa.
29
 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 
metode RAL (Rancangan acak lengkap) dan pengujian fitokimia. 
Perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya ekstrak tidak diaplikasikan 
pada gulma Ageratum conyzoides. Dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengkombinasikan kedua ekstrak alang-alang dan kirinyuh dengan variasi 
konsentrasi untuk menekan pertumbuhan tanaman Ageratum conyzoides. 
Analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu kerusakan gulma. 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
                                                             
             28 Triani Kurniati, Daniel Sudrajat, “ Uji Toksisitas Dan Sifat Alelopati Ekstrak Alang-
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(2018) h. 57 
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 Bab ini berisi penjelasan tentang tumbuhan alang-alang, kirinyuh, 
babadotan, gulma, habitat, kerugian akibat gulma, upaya pengendalian 
gulma, ekstrak, herbisida, bioherbisida, kerusakan gulma, kerangka pikir, 
hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, desain 
penelitian, prosedur penelitian, analisis uji fitokimia, pemberian perlakuan, 
analisis data, alur pelaksanaan penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi analisis dari hasil penelitian data dan pembahasan 
mengenai uji fitokimia dan kerusakan pada gulma (Ageratum conyzoides). 
BAB V PENUTUP 








A. Alang-alang (Imperata cylindrica)  
1. Klasifikasi  
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Poales  
Family  : Graminae 
Genus  : Imperata  





2. Morfologi  
 
 
  Gambar 1. Tumbuhan Alang-alang (Imperata cylindrica L.)31 
 
   Tumbuhan alang-alang memiliki batang tegak membentuk satu 
perbungaan, pada bukunya berambut jarang. Daun tunggal pangkal 
alang-alang saling menutup dan membentuk pita, ujung daun meruncing 
kasar dan berambut jarang. Alang-alang mempunyai bunga majemuk 
                                                             
          30 Sri Fatmawati,”Bioaktivitas Dan Konstituen Kimia Tanaman Obat 
Indonesia,”(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2019) h. 6 
         31 Sri Fatmawati, “Bioaktivitas Dan Konstituen Kimia Tanaman Obat Indonesia”, 




menguncup dan panjang 6-28 cm.
32
 Tumbuhan dan membentuk pita, 
ujung daun meruncing kasar dan berambut jarang. Alang-alang 
mempunyai bunga majemuk menguncup dan panjang 6-28 cm.
33
 
Tumbuhan ini memiliki tulang daun sejajar dan pucat dibagian tengah 
dan bagian batang yang terletak diatas permukaan tanah berwarna 
keunguan. Rimpang memiliki serabut yang tumbuh pada ruas-ruas 
rimpang dan pangkal batang.
34
 
   Alang-alang merupakan jenis tumbuhan prionir yang yang 
menyukai sinar matahari dengan bagian tubuh yang mudah terbakar 
diatas tanah dan rimpang menyebar luas dibawah permukaan tanah. 
Gulma ini memiliki ketahanan yang cukup tinggi, sehingga tanaman lain 
harus bersaing dalam memperoleh cahaya matahari, air, dan unsur hara. 
Alang alang merupakan jenis tumbuhan yang dapat memberikan 
pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman lain yang berada disekitarnya. Hal ini dikarenakan alang-alang 





                                                             
         32  Bayu Satya DS,”Koleksi Tumbuhan Berkhasiat”,(Yogyakarta: Rapha Publishing, 2013) 
h.1 
         33  Bayu Satya DS,”Koleksi Tumbuhan Berkhasiat”,(Yogyakarta: Rapha Publishing, 2013) 
h.1 
          34  Sri Fatmawati, ”Bioaktivitas Dan Konstituen Kimia Tanaman Obat 
Indonesia,”(Yogyakarta: Penerbit Deepublish CV Budi Utama, 2019 ) h.6-7 
          
35
  Melda Yanti, Indriyanto, dan Duriyat,”Pengaruh Zat Alelopati Dari Alang-Alang 
Terhadap Pertumbuhan Semai Tiga Spesies Akasia”, Jurnal Sylva Lestari, 4.2 (2016) h. 27-28 
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3. Kandungan   Alang-alang (Imperata cylindrica) 
  Tumbuhan alang-alang merupakan jenis gulma yang mengandung 
senyawa kimia seperti asam amino, gula, asam organik, asam giberelat, 
pektat, alkaloid, terpenoid dan fenolat. Senyawa fenolat ialah senyawa 
yang dapat larut dalam air. Senyawa fenolat ini berpengaruh pada proses 
pertumbuhan tanaman. Penelitian sebelumnya terhadap pertumbuhan 
semai tiga spesias akasia menunjukkan gangguan fisiologis pada 




  Kematian diakibatkan senyawa kimia beracun yang terdapat pada 
semai yang tidak mampu mentolerir senyawa kimia tersebut. Pengaruh 
alelokimia pada tumbuhan semai diawali dengan pecahnya membran 
plasma (hilangnya fungsi enzim). Hal tersebut berpengaruh terhadap 
penyerapan konsentrasi ion dan air sehingga mempengaruhi dan 
menghambat proses fisiologis tumbuhan seperti, sintesis protein, 
pembukaan stomata dan fotosintesis. 
37
 
  Fotosintesis merupakan proses biologis pada tumbuhan yang 
mengasilkan senyawa penting untuk pertumbuhan tanaman seperti 
penambahan jumlah daun yang membutuhkan protein dan lemak, 
karbohidrat  serta bahan-bahan organik lainnya. Tumbuhan semai yang 
mengandung senyawa kimia (toksik) akan menghambat sistem kerja 
                                                             
          36   Melda Yanti, Indriyanto, Duryat, “Pengaruh Zat Alelopati Dari Alang-alang Terhadap 
Pertumbuhan Semai Tiga Spesies Akasia”, Jurnal Sylva Lestari 4.2 (2016) h. 34-35 
          
37
   Melda Yanti, Indriyanto, Duryat, “Pengaruh Zat Alelopati Dari Alang-alang Terhadap 
Pertumbuhan Semai Tiga Spesies Akasia”, Jurnal Sylva Lestari 4.2 (2016) h. 34-35 
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hormon dalam proses fotosintesis. Adanya perubahan kerja pada sistem 
hormon mengakibatkan laju fotosintesis rendah, sehingga semai tidak 
mampu memproduksi energi (ATP) dan NADPH.
38
 
  Adanya senyawa kimia dalam tubuh tumbuhan mengakibatkan 
sintesis asam ketoglutamat terhambat. Ketoglutamat merupakan 
prekusor asam amino, protein dan ATP pada tanaman sehingga 
pembesaran dan pembelahan sel jadi terhambat. Disamping melalui 
pembelahan dan pembesaran sel senyawa alelopati mampu menghambat 
pertumbuhan sitokinin. Sitokinin merupakan zat pengatur  tumbuh yang 
mendorong pembelahan sitokinesis. Sitokinin mampu meningkatkan 
aktivitas pertumbuhan, pembelahan dan perkembangan kultur sel 
tanaman. Dengan adanya senyawa kimia fenol mengakibatkan 
terhambatnya aktivitas hormon sitokinin tersebut. Penghambatan ini 
mengakibatkan terganggunya pembelahan pada tinggi tumbuhan dan 
meristem pucuk menjadi tidak normal.
39
 
B. Kirinyuh (Chromolaena odorata) 
1. Klasifikasi 
 Kingdom  : Plantae 
      Pilum  : Magnoliophyta 
      Kelas  : Magnolipsida 
      Ordo  : Asterales 
      Famili  : Asteraceae 
     Genus  : Chromolaena 
                                                             
          38  Melda Yanti, Indriyanto, Duryat, “Pengaruh Zat Alelopati Dari Alang-alang Terhadap 
Pertumbuhan Semai Tiga Spesies Akasia”, Jurnal Sylva Lestari 4.2 (2016) h. 34-35 
           39  Pebriani, Mukarlina, Riza, “ Potensi Ekstrak Daun Sembung Rambat (Mikania micranta 
H.B.C) Sebagai Bioherbisida Terhadap Gulma Maman Ungu (Cleome rutidosperma D.C) Dan 
Rumput Bahia (Paspalum notatum Flugge)”, Protobiont 2.2 h. 32-38 
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2. Morfologi   
 
 
Gambar 2. Tumbuhan Kirinyuh.
41
 
         Kirinyuh merupakan gulma herba tinggi kira-kira mencapai 2-6 m 
sistem percabangan banyak. Letak daun saling berhadapan berbentuk 
bulat ujung meruncing, tepi daun bergerigi. Karangan bunga berjumlah 
9-16 setiap bongkolnya letak bunga diujung cabang, mahkota bunga 
berwarna ungu, kepala sari berwarna ungu dan tangkai putik berwarna 
putih. Tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa kimia diantaranya: 
polifenol, kuinon, tanin, flavonoid, triterfenoid, steroid, monoterpen.
42
 
  Kirinyuh pada awalnya berasal dari Amerika Selatan dan Tengah, 
kemudian menyebar ke daerah tropis, Asia, Afrika dan Pasifik. 
Tumbuhan ini digolongkan dalam gulma invasif , merupakan semak 
                                                             
          40  Elvi Yanti,”Mudah Menanam Terung,”(Jakarta: Penerbit Bhuana Ilmu Populer,2019) h. 
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          41  https://www.farmasiexperience.com/deskripsi-morfologi-tanaman-tanaman-kirinyu-
chromolaena-odorata-l/ Diakses tgl 26 Maret Pukul 09.46 WIB 
 
          
42
  Subiyakto Sudarmo & Sri Mulyaningsih,”Mudah Membuat Pestisida Nabati Ampuh ,” 
(Jakarta Selatan: PT AgroMedia Pustaka, 2014) h.71  
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berkayu yang mempunyai kemampuan berkembang dengan cepat gulma 
ini lebih dikenal sebagai gulma siam. Kirinyuh tumbuh dengan rapat 
sehingga dapat mencegah pertumbuhan jenis tumbuhan lainnya serta 
memiliki efek allelopati.
43
 Senyawa allelopati yang terkandung dalam 




2. Kandungan  Kirinyuh (Chromolaena odorata) 
  Berdasarkan uji fitokimia daun kirinyuh Chromolaena odorata 
positif mengandung senyawa  alelopati  meliputi, flavonoid, tanin, 
saponin, alkaloid dan fenolik. Umumnya gejala yang ditimbulkan oleh 
pengaruh alelopati pada tanaman ialah terhambatnya perkecambahan 
pada biji tanaman. Pada saat perkecambahan biji tanaman alelopati 
mempengaruhi kerja enzim. Selain itu, senyawa alelopati mengakibatkan 
aktivitas enzim terhambat sehingga  perkecambahan terhambat bahkan 
biji tidak mampu untuk berkecambah. Disamping itu penghambatan 
perkecambahan biji tanaman terjadi karena permeabilitas membran 
menurun, pembesaran dan pembelahan sel terhambat dan menurunnya 
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Pengendalian Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) R.M King and H. Robbinson) Di Jonggol, 
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           44  Diah Ziadaturrifi‟ah, Sri Darmanti, Rini Budihastuti, “Potensi Autoalelopati Ekstrak 
Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.)”, Jurnal Buletin Anatomi Dan Fisiologi  4.2 (2019) 
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C.  Babadotan (Ageratum conyzoides) 
1. Klasifikasi  
klasifikasi tanaman babandotan sebagai berikut : 
Regnum : Plantae 
      Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida   
      Ordo   : Astrales 
Family  : Asteraceae 
Genus   : Ageratum  






2. Morfologi  
 
 
Gambar 3. Tumbuhan Babadotan (Ageratum conyzoides). 
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 Ageratum  dapat tumbuh tinggi sekitar 30 hingga 80 cm. 
Mempunyai batang yang ditumbuhi oleh bulu-bulu berwarna putih yang 
halus dan bercabang-cabang pada batangnya. Akar tumbuh dibagian 
bawah tumbuhan, memiliki beberapa atau satu kuntum bunga majemuk 
yang terletak dibagian ujungnya. Ageratum merupakan salah satu genus 
asteraceae terdapat kurang lebih 30 jenis. Diantara spesies Ageratum 
                                                             
           
46
 Sutrisna,”Herbal Medicine: Suatu Tinjauan Farmakologis,”(Surakarta: Muhammadiyah 
University Press, 2016) h. 48 
           47  Dokumentasi Pribadi. Tgl 28 April 2020 
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Conyzoides L, lebih dikenal sebagai “Billy Goat Weed. Gulma ini dikenal 
sebagai gulma semusim (Annual) ialah gulma yang mempunyai daur hidup 
hanya satu musim atau 1 tahun. Proses pertumbuhan dan 




 Babadotan merupakan gulma yang tumbuh dengan banyak di 
Indonesia. Babadotan merupakan tumbuhan yang berasal dari Amerika 
tropik karena itulah tumbuhan ini mampu hidup dan berkembang di daerah 
tropis. Wilayah persebaran babadotan dimulai dari Amerika Utara hingga 
Amerika Tengah meskipun pada awalnya tumbuhan ini berasal dari 
Amerika Tengah dan Karibia, di Indonesia gulma ini sangat mudah 
ditemukan karena hampir setiap wilayah atau daerah di tumbuhi oleh 
tumbuhan babadotan. Gulma ini dapat ditemukan di ladang, pekarangan, 
kebun, tepi jalan atau saluran air pada ketinggian 1-2.1.00 m dpl.
49
 
D. Gulma  
 Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu manusia dalam  
usaha pertanian. Sebelum dan sesudah  pascapanen petani selalu 
dihadapkan dengan jenis-jenis gulma yang tidak dikehendaki 
(Undesirable). King mengemukakan beberapa definisi mengenai gulma 
antara lain: tumbuhan yang tidak berguna, tumbuhan yang dapat tumbuh 
secara spontan tanpa ditanaman, tumbuhan liar dan subur, bersifat 
                                                             
           48  Amanda Patappari Firmansyah,”Pengantar Perlindungan Tanaman”, (Makassar: CV Inti 
Mediatama, 2017) h.28 
           
49
 Dalimartha, S,”Ramuan Tradisional Untuk Pengobatan Kanker”, (Jakarta: PT Penebar 
Swadaya, 2002) h. 98 
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kompetitif dan agresif tumbuh melimpah menekan pertumbuhan tanaman 
lain, tumbuhan yang sukar untuk diberantas, berbahaya bagi manusia dan 
hewan  bahkan tanaman lain.
50
 
 Gulma pada area pertanian dapat menimbulkan suatu kerugian baik 
dari segi kualitas ataupun kuantitas dari hasil produksi.
51
  Kerugian 
tersebut diantaranya : Menimbulkan kerusakan secara langsung atau tidak 
langsung terhadap  tanaman budidaya karena peristiwa parasitisme dan 
epifitosis. Terdapat jenis-jenis gulma tertentu yang dapat meracuni 
manusia maupun hewan. 
52
 
 Beberapa jenis gulma mengeluarkan senyawa alelokimia yang 
menyebabkan menurunnya kualitas bibit unggul. Habitat gulma 
mengakibatkan kelembapan pada suatu lahan sehingga mendorong 
perkembangan hama/penyakit. Kehadiran gulma pada tanaman budidaya 
berpotensi menurunkan hasil produksi. Hal ini karena adanya dampak 
kompetisi antara tanaman budidaya dan gulma seperti air, hara, cahaya, 
ruang tumbuh, Menyulitkan aktivitas pertanian sehingga menurunkan 
prestasi kerja dan kualitas hasil kerja.
53
 
E. Klasifikasi Tanaman Gulma 
Pada dasarnya klasifikasi pada tanaman sangat diperlukan dan 
penting dalam memudahkan pengidentifikasian tanaman gulma. 
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penggolongan suatu jenis gulma dibutuhkan untuk mengetahui potensial 
dan respon terhadap kebutuhan pengendalian gulma. Dibawah ini 
merupakan jenis-jenis  tanaman gulma menurut morfologinya sebagai 
berikut: 
a. Rumput (grasses) 
  Jenis gulma ini termasuk family Gineae sebagian besar 
masih dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
54
 Mempunyai  ciri-ciri 
fisik yaitu pertulangan daun berbentuk sejajar dengan tulang daun 
utama, berbentuk pita. Batangnya  berbentuk silindris, beruas atau 
berongga. Gulma golongan ini memiliki sistem perakaran serabut. 
Pada semua jenis gulma yang termasuk kedalam keluarga (famili) 
poaceae ataupun graminae merupakan gulma kelompok 




b. Gulma golongan tekian (seedges)  
 Gulma ini memiliki ciri umum seperti: Akar dan pelepah 
daun tertutup tanah, helaian daun berbentuk pita bersilang berjajar, 
permukaan atas berwarna mengkilat dan memanjang, batang 
rumput berbentuk segitiga tajam kearah atas, jumlah daun antara 4-
10 berkumpul dipangkal batang, bunga majemuk berupa bulir 
berjumlah sekitar 7-25 bunga berbentuk seperti payung serta 
berwarna kuning atau kecoklatan, umbi menjalar berbentuk kerucut  
                                                             
          
54
  Komang Budaarsa,” Kamus Istilah Dunia Peternakan”,(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019) 
h.522 
           55  Dad R.J. Sembodo,”Gulma dan Pengelolaannya”,(Yogyakarta : Graha Ilmu,2010) h.14 
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berukuran besar pada pangkalnya, rambut halus kecoklatan, 




c. Gulma golongan berdaun lebar (broad leaves) 
 Pada umumnya terdiri atas golongan Dycotelodoneae. Ciri-
ciri umum yaitu: ukuran daunnya lebar, tulang daun berbentuk 
jaringan dan terdapat tunas-tunas tambahan pada setiap ketiak 
daun. Perbedaan jenis gulma disebabkan oleh terjadinya perbedaan 
pengelolaan tanaman, antara lain pengaturan air dan pemupukan 
serta adanya perbedaan morfologi dan karakter tanaman penyusun 
yang dapat merubah mikroklimat sehingga menimbulkan respons 
yang berbeda pada jenis gulma. Gulma yang termasuk kedalam 




d. Gulma pakis-pakisan (ferns) 
 Gulma jenis ini mempunyai batang yang tegak atau 
menjalar serta dapat berkembangbiak dengan menggunakan spora. 
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F. Habitat Gulma 
Habitat gulma merupakan tempat yang sering ditemukannya 
populasi  gulma itu tersebut tumbuh. Berdasarkan tempat hidupnya gulma 
digolongkan menjadi: a). Gulma Air, merupakan Gulma yang memiliki 
sifat sebagian atau seluruh siklus hidupnya berada di lingkungan air dan 
lembab. Habitat air dapat berupa rawa, kolam, bendungan atau sawah. b). 
Gulma Darat, gulma yang seluruh siklus hidupnya berlangsung di daratan 
seperti alangalang dan masih banyak lainnya.Golongan gulma darat ini 
memiliki anggota yang banyak jumlahnya.  c).Gulma Menumpang Pada 
Tumbuhan Lain. Gulma golongan ini bersifat epifit atau parasit dengan 
cara tumbuh menempel pada tumbuhan lain.
59
 
G. Kerugian Akibat Gulma 
Dengan adanya keberadaan gulma ini tentu akan mempunyai suatu 
kerugian, terutama kerugian dalam bidang pertanian. Diantaranya:  
1. Dapat menurunkan jumlah hasil (kuantitas) dalam hal ini terdapat dua 
atau lebih tanaman yang hidup berdampingan dengan gulma dalam suatu 
areal sekaligus dalam usaha melakukan kompetisi dalam memperoleh 
sarana pertumbuhan.  
2. Gulma berpotensi dalam menurunkan kualitas dan kuantitas produksi 
pertanian. Misalnya kualitas benih tanaman budidaya akan mengalami 
penurunan, yang apabila benih tercampur dengan biji gulma dalam 
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jumlah yang cukup banyak sehingga benih tanaman budidaya tidak 
menjadi kategori benih yang unggul berkualiatas baik.  
3. Beberapa jenis gulma, diantaranya dapat mengeluarkan racun (alelopati) 
atau alelokimia. 
60
 Pada umumnya alelokimia berupa asam fenolat, 
dikeluarkan oleh tumbuhan gulma dapat menghambat pertumbuahan 
tanaman pokok. Dalam hal ini proses pada saat penekanan pertumbuhan 
tanaman yang dilakukan oleh alelokimia ini disebut alelopati. 
4. Gulma dapat berpotensi dalam menurunkan nilai tanah. Pada areal tanah  
yang bongkor atau kotor biasanya banyak ditumbuhi oleh semak belukar 
seacara psikologis dapat mempengaruhi daya tarik pembeli tanah 
tersebut. 
5. Gulma dapat menghambat dan merusak penggunaan alat-alat mekanik. 
6. Gulma dapat menjadi tempat hama penyakit tumbuhan lain misalnya 
tikus, tikus lebih menyukai areal pertanian yang tidak terawat kotor dan 
ditumbuhi oleh gulma.  
7. Akan menambah biaya produksi. Penambah biaya tersebut sangat 
diperlukan mengingat harusnya untuk membayar tenaga kerja dan 




   Gulma seringkali tidak dianggap masalah penting, faktanya banyak 
sekali usaha dan biaya yang dikeluarkan hanya untuk menekan pertumbuhan 
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gulma. Usaha tersebut dilakukan agar dapat mempertahankan hasil panen dan 




H. Upaya Pengendalian Gulma 
Pengendalian  gulma dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Pengendalian gulma dengan cara manual yaitu menggunakan peralatan 
dan teknik konvensional, misalnya dibabat dan dibongkar menggunakan 
cangkul, digarpu dan sebagainya. 
2. Kimiawi, dengan menggunakan herbisida bersifat sistematik atau kontak. 
3. Pengendalian gulma dengan cara kultur teknis, memanfaatkan tanaman 




 Ekstrak merupakan sediaan struktur kental semi solid yang dihasilkan 
dengan cara mengekstraksi senyawa bersifat aktif berasal dari simplisia nabati 
atau hewani dengan menggunakan pelarut. Pelarut diuapkan sehingga 
diperoleh serbuk yang tersisa memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
64
 Proses 
dalam pembuatan ekstrak beragam, salah satu cara ekstraksi yang seringkali 
diaplikasikan yaitu dengan menggunakan pelarut. Pembuatan ekstrak dapat 
dilakukan dalam kondisi pelarut dingin atau pelarut yang dipanaskan. Proses 
pembuatan ekstrak dengan pelarut sebagai berikut: 
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1. Metode Maserasi 
 Maserasi merupakan suatu jenis ekstraksi padat cair yang paling 
sederhana. Proses ini diawali dengan merendam sampel menggunakan 
pelarut sehingga dapat melarutkan analit dalam sampel. Kisaran 
perendaman dilakukan selama 3-5 hari sambil diaduk secara homogen 
untuk mempercepat proses pelarutan analit. Proses maserasi dilakukan 
berulangkali sehingga senyawa yang terkandung dalam simplisia dan 
pelarut bercampur secara sempurna. Indikasi bahwa semua analit telah 
terekstraksi sempurna ialah pelarut yang digunakan tidak berwarna. 
Kelebihan metode maserasi ini ialah alat dan cara yang digunakan 
sangat sederhana. Disamping itu dapat digunakan untuk analit baik 





 Pelarut merupakan medium tempat suatu zat lain melarut. Pelarut 
dikenal sebagai suatu zat pendispersi atau tempat menyebarkan 
partikel-pertikel zat terlarut.
66
 Larutan terdiri dari zat terlarut (solut) 
dan pelarut (solven). Zat pelarut merupakan substansi yang 
melarutkan dan zat terlarut ialah substansi yang dilarutkan. 
67
 Pelarut 
dibedakan menjadi dua golongan yakni pelarut nonpolar dan pelarut 
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polar. Senyawa non polar akan larut pada pelarut nonpolar seperti, 
eter, cloroform, n-heksana. Senyawa yang bersifat polar akan larut 




 Pelarut yang banyak digunakan dalam proses pembuatan ekstrak 
salah satunya ialah etanol. Etanol merupakan pelarut yang bersifat 
polar, sehingga dapat melarutkan senyawa atau komponen yang 
mudah larut dalam air. Pelarut etanol lebih direkomendasikan karena 
memiliki indeks polaritas pertengahan atau semi polar yang dapat 
menembus dinding sel pada organ tumbuhan, sehingga  menghasilkan  
ekstrak/sari  cukup banyak.
69
  
 Etanol merupakan senyawa jenis alkohol yang paling sering 
digunakan dalam industri pembuatan makanan. Etanol dihasilkan dari 
fermentasi gula. 
70
 Pelarut etanol sering digunakan untuk 
mengidentifikasi senyawa flavonoid dan lainnya. Hal ini dikarenakan 
seyawa flavonoid memiliki sifat polar atau mudah larut dengan 
demikian hal ini sesuai dengan prinsip like disolves like: kelarutan 
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pada suatu zat  ke dalam suatu pelarut ditentuan dengan kesesuaian 
sifat atau struktur kimia antara zat terlarut dengan pelarut.
71
 
J. Herbisida  
  Herbisida  merupakan bahan yang tergolong kedalam senyawa 
kimia yang biasanya dipergunakan dalam upaya untuk membunuh gulma. 
Herbisida ini telah banyak digunakan dalam sektor pertanian, penggunaan 
herbisida ini seringkali bersamaan dengan penggunaan pupuk, varietas, 
serta bahan untuk membunuh serangga atau insektisida, dan lainnya. 
Herbisida ini dapat dipergunakan pada fase sebelum tanaman tumbuh atau 
sesudah tumbuh. 
72
  Herbisida diklasifikasikan dalam dua golongan yakni, 
sebagai berikut: 
1. Herbisida Inorganik 
  Herbisida inorganik yang sering digunakan antara lain : amonium 
sulfamat sebagai herbisida selektif untuk mengendalikan semak berkayu, 
asam sulfur untuk mengeringkan tanaman sebelum dipanen(tanaman 
umbi) ,besi sulfat untuk mengendalikan ganggang di hamparan pasir, 




2. Herbisida Organik 
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  Herbisida pertama yang termasuk herbisida organik ialah petrolium 
oils.  Herbisida ini efektif untuk semua vegetasi. Penggunaan herbisida 
masih banyak digunakan untuk mengendalikan gulma. Hal tersebut 
dikarenakan herbisida mampu mengendalikan gulma sebelum 
mengganggu, efektif dalam membunuh tanaman gulma tahunan dan 
semak belukar, dapat meningkatkan hasil panen jika dibandingkan 
dengan penyiangan biasa. 
74
 Penerapan herbisida yang dilakukan secara 
terus menerus dapat menyebabkan dampak  negatif, antara lain : memicu 
efek samping pada spesies gulma  resisten terpapar polusi residu dan 
meracuni tanaman, organisme non target mengalami keracunan, 
kerusakan pada permukaan tanah dan sumber-sumber air mengalami 
pencemaran.
75
   
K. Bioherbisida 
  Bioherbisida merupakan senyawa yang terdapat pada suatu 
organisme hidup yang ditujukan untuk mengendalikan dan menghambat 
pertumbuhan pada gulma atau tanaman pengganggu. Gangguan yang 
disebabkan oleh gulma pada tanaman budidaya karena adanya suatu 
faktor terjadinya kompetisi atau perebutan sumber-sumber yang 
diperlukan pada saat pertumbuhan seperti nutrien-nutrien yang 
terkandung dalam tanah (mineral) dan sinar matahari dan lainnya.
 76
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  Pada tahun 1960 Bioherbisida mendapat perhatian khusus di China 
dan Amerika, sedangkan kegiatan yang dilakukan dalam meriset 
bioherbisida sekitar 30 tahun terakhir dilakukan dengan cara intensif 
yakni melalui pendekatan fenomena epidemiologi yang di dalamnya 
membahas tentang penyakit pada tanaman. Dengan demikian sasaran 
utama bioherbisida ialah gulma.
77
  
  Bioherbisida  diperoleh dari organisme hidup yang mempunyai 
senyawa alelopati. Alelopati merupakan  suatu senyawa kimia yang 
terdapat pada jaringan tumbuhan dikeluarkan ke lingkungan dan dapat 
menghambat atau mematikan tumbuhan lainnya.
78
 Firman Allah SWT 
dalam surat Al-A‟laa berbunyi:  
  ًَٰ ۡسَع ًَ ٌٓ أَۡخَسَج ٱۡن  ٥فََدَعهَهُۥ ُغثَآء  أَۡحَىيَٰ   ٤َوٱنَِّر
Artinya: “Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan 
79
, lalu dijadikanNya 




   
  Kata akhwaya berasal dari kata khawaya berarti sesuatu yang 
sangat hijau. Dia Allah yang menjadikan-Nya rerumputan yang sangat 
hijau itu kemudian dijadikan-Nya rerumputan itu kering dan mati. 
Alelopati yang terkandung pada gulma alang-alang dan kirinyuh bersifat 
racun bagi tumbuhan lain yang berada disekitarnya yang akan 
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mengakibatkan tumbuhan lain terhambat pertumbuhan dan 
perkembangannya atau bahkan mati, hal tersebut terjadi hanya karena 
kekuasaan dari Allah SWT.
81
 
  Senyawa kimia yang diidentifikasi sebagai agen alelopati meliputi: 
asam aromatik, asam organik, aldehid, lakton sederhana, quinon, 
flavonoid, tannin, terpenoid, kumarin, alkalaoid dan steroid, alkohol, 
nukleosida, polipeptida dan beberapa komponen yang belum diketahui. 
82
 
Senyawa kimia yang berpotensi alelopati ditemukan pada semua jaringan 
tumbuhan seperti: daun, batang, akar, rhizoma, bunga, buah, dan biji. 
Senyawa alelopati dapat dihasilkan oleh tanaman pangan, tanaman 
berkayu, dan gulma. 
83
  Proses masuknya alelopati pada tumbuhan (gulma) 
terjadi melalui mekanisme-mekanisme penting.  
  Mekanisme alelopati dapat terjadi melalui interaksi langsung 
ataupun tidak langsung  antara tumbuhan donor dengan tumbuhan lainnya 
atau mikroorganisme sebagai target, melalui produksi pelepasan metabolit 
sekunder yang disebut dengan alelokimia. Semua metabolit sekunder  
menunjukkan aktivitas alelokimia, akan tetapi fenolik dan terpenoid 
merupakan dua senyawa yang terlibat dalam alelopati. Beberapa jenis 
tumbuhan dapat menghasilkan fenol dalam jumlah yang berlimpah dan 
terutama dapat dimanfaatkan sebagai alelokimia. Fenolik yang tergolong 
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sebagai senyawa alelopati merupakan turunan dari asam benzoat, asam 
kumarat, polifenol kompleks, tanin, dan flavonoid tertentu. 
84
 
  Turunan senyawa tersebut menunjukkan aksi dari mekanisme 
mirip dengan menghambat pertumbuhan tumbuhan. Pada saat alelokimia 
disintesis oleh tumbuhan donor maka akan dilepaskan ke lingkungan 
biotik melalui eksudasi akar dengan cara difusi, pelindian dan 
dekomposisi bio masa, serta organ daun mengalami penguapan. 
Alelokimia yang terdapat pada rhizosfir akan mempengaruhi 
pertumbuhan suatu organisme jika terjadi kontak dengannya.
85
  
  Pada saat alelopati masuk pada jaringan tumbuhan lain maka 
terjadi dampak negatif antara lain: menghambat pada pembelahan sel, 
pengambilan mineral untuk proses respirasi, penutupan stomata 
tumbuhan, penghambatan pada saat sintesis protein  dan sebagainya. Zat-
zat beracun tersebut keluar pada bagian atas tanah yang berupa 
gas/eksudat  dan akan turun kembali pada tanah dan eksudat dari akar. 




  Proses penghambatan pertumbuhan melalui senyawa alelokimia 
mirip dengan mekanisme penghambatan herbisida sintetis (kimia), 
sehingga sangat memungkinkan penggunaan alelokimia berperan sebagai 
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bioherbida. Kelebihan alelokimia sebagai bioherbisida dibandingkan 
herbisida sintetis antara lain: besar kemungkinan semua senyawa 
alelokimia larut dalam air, terdapat banyak molekul oksigen dan 
nitrogen, memiliki paruh waktu yang singkat sehingga tidak 
menyebabkan akumulasi senyawa didalam tanah dan meminimalisir 
dampak negatif pada organisme non target. Dengan demikian 
bioherbisida yang berasal dari senyawa alelokimia dianggap ramah 
lingkungan dibandingkan herbisida sintetis.
87
 Telah banyak penelitian 




L. Kerusakan  Gulma 
  Kerusakan gulma diawali dengan fitoksisitas ditandai dengan 
adanya gejala nekrosis, penguningan, kerontokan pada daun (malformasi) 
dan terhambatnya pertumbuhan tanaman yang ditimbulkan oleh herbisida 
atau bioherbisida. Adanya pengaruh kerusakan dapat dideteksi pada 
fisiologi dan ekologi organisasi tumbuhan. Pengaruh ini meliputi 
penghambatan pertumbuhan daun, batang dan akar, akar kerdil dan 
berwarna coklat, rambut akar tidak berfungsi, nekrosis  pada pangkal 
daun, secara keseluruhan tanaman menjadi kerdil.
89
 
                                                             
           87  Sri darmanti ,”Interaksi Alelopati dan Senyawa Alelokimia : Potensinya Sebagai 
Bioherbisida ,” Jurnal Undip, 3.2 (2018) h.83 
          88  Meidiantie Soenandar, Muanis Nur aeni, dan Ari Raharjo,”Petunjuk Praktis Membuat 
Pestisida Organik”,(Tangerang: PT Agromedia Pustaka, 2010) h.13 
            89 Muhammad Rusydi Amin,”Pengaruh Pemberian Ekstrak Alang-alang (Imperata 
cyilindrica L,) Teki (Cyperus rotundus L,) Dan Bandotan (Ageratum conyzoides L,) Terhadap 
Gulma Di Lahan Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L,) Desa Belung Kecamatan 
Poncokusumo Kabupaten Malang”, (2019) h.32 
39 
 
M. Kerangka pikir 
       Gulma merupakan suatu jenis tanaman yang tidak dibudidayakan 
namun, dapat tumbuh dengan sendirinya bahkan hampir terdapat 
diseluruh permukaan tanah, baik itu lahan kosong, padang rumput,area 
budidaya  dan pertanian. Tumbuhan gulma yang sering dijumpai yaitu 
diantaranya: alang-alang, kirinyuh dan babadotan. Baik tumbuhan alang-
alang, kirinyuh dan babadotan ketiganya merupakan tanaman hama bagi 
tanaman lain karena dapat berkontribusi untuk menghambat pertumbuhan 
tanaman lain seperti tumbuhan budidaya atau lainnya. Hal ini 
dikarenakan gulma tersebut ikut berkompetisi saling memperebutkan 
keberadan, air, cahaya dan sumber nutrient lainnya yang terkandung di 
dalam tanah.  
  Dampak positif yang ditimbulkan oleh gulma tersebut karena 
diketahui dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan terhadap 
gulma lainnya. Karena diketahui bahwa dalam tumbuhan alang alang dan 
kirinyuh serta babadotan terdapat senyawa allelopati, senyawa ini dapat 
digunakan untuk menghambat pertumbuhan gulma lainnya. Telah banyak 
usaha yang dilakukan untuk menekan pertumbuhan gulma salah satunya 
dengan menggunakan bahan kimia seperti pestisida, yang berpotensi 
untuk merusak permukaan tanah dan bersifat tidak ramah lingkungan.  
  Perlu adanya usaha yang dilakukan untuk mengurangi dampak 
negatif dari penggunaan bahan kimia tersebut, dengan cara 
memberdayakan tanaman gulma alang-alang ataupun sebagai bahan 
40 
 
bioherbisida alami untuk mengurangi penggunaan bahan kimia tersebut. 





















Gambar  4. Bagan Alur Kerangka Pikir Pemberian Kombinasi Ekstrak Alang-alang 
(Imperata cylindrica) Dan Kirinyuh (Chromolaena odorata) Pada Tanaman 
Gulma (Ageratum conyzoides) Di Lahan Tanaman Kopi Desa Ciptawaras 
Kabupaten Lampung Barat. 
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1. Hipotesis Statistik 
HO:  Pemberian Kombinasi Ekstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) 
Dan Kirinyuh (Chromolaena odorata) Pada Tanaman Gulma 
(Ageratum conyzoides) Di Lahan Tanaman Kopi Desa Ciptawaras 
Kabupaten Lampung Barat tidak berpengaruh terhadap tanaman 
Babadotan (Ageratum conyzoides) 
H1: Pemberian Kombinasi Ekstrak Alang-alang (Imperata cylindrica) 
Dan Kirinyuh (Chromolaena odorata) Pada Tanaman Gulma 
(Ageratum conyzoides) Di Lahan Tanaman Kopi Desa Ciptawaras 
Kabupaten Lampung Barat berpengaruh terhadap tanaman 
Babadotan (Ageratum conyzoides) 
2. Hipotesis Penelitian 
Ada Pengaruh Pemberian Kombinasi Ekstrak Alang-alang (Imperata 
cylindrica) Dan Kirinyuh (Chromolaena odorata) Pada Tanaman 
Gulma (Ageratum conyzoides) Di Lahan Tanaman Kopi Desa 
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